ANALISIS RAGAM BAHASA
PEMBINA UPACARA BENDERA
DI SMUN | JEMBER TAHUN 1999

SKRIPSI

- Klass |

m
h : = P —— r'-

Bambang E§i Durnomo
NIM : 9402108310

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS JEMBER
2002



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

HALAMAN MOTTO

U gl oAy

“cahaik-balk manusia adalal yang memberikan manfaat bagi orang lain.”
{Al-Hadits)

1i



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini penulis persembahkan kepada;

1} Ayah, ibu, dan kakak tercinta. Berkat perhatian mereka, saya dapat terus
berkarya dan membuat hidup terus berarti.

2} Sesepuh Muhammadiyah Daerah Kabupaten Jember. Berkat asuhan beliau,
saya dapat mengenal dan memilih arah kehidupan.

1} Sahabat-Sahabat Program Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP,

Sesungguhnya beban senantiasa lebib ringan dan kebahagiaan lebih bermakna
dengan kehadiran sahabat.

4} Almamater yang kubangoakan, Universitas Jember.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

HALAMAN PENGAJUAN

ANALISIS RAGAM BAHASA PEMBINA UPACARA
DT SMUN 1 JEMBER TAHUN 1999

SKRIPSI

Ciajukan untuk Dipertahankan di Depan Tim Penguii
sebagal Salah Satu Syarat untuk Memyelesaikan Pendidikan Sarana,
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Program Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan,
Universitas Jember

Oleh:
Mama ¢ BAMBAMNG EDI PLRMOMOD
MiM : 3402108310
Tahun Angkatan 1904
fempat/Tanggal Lahir : Jember, 12 Oktober 1975
Jurusan/Program + Pendidikan Bahasa dan Senif

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Disetujui oleh:

' Pembimbing 11,

Paulis Dra. Suhartiningsin, M. Pd.
NIP: 130 239 030 NIF: 131 759 526

| -
D_r's:," F'HIJJJ :



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

HALAMAN PENGESAHAN

Telah dipertahankan di depan Tim Pengull dan diterima oleh Fakuittas
Keguruan dan imu Pendidikan Universitas Jember
Pada Hari 1 Senin
Tangogal i 28 Januarn 2002

Tempat : Fakultas ¥Keguruan dan Hmu Pendidikan

Iniversitas Jembear

Tim Penaguj

Selretarns,

e \
- _-.'-'"\-\,, |
L e |

i L5 Il‘h.

t.ia_:‘ﬂg' hay Dra. Suharfiningsih. M.Pd.
NIP- 131 120 337

NIP: 131 758 526

Anggota:

Tanda Tangan

1. Drs. Muiji, M Pd
NIP: 131 658 397
Z. Drs. Paulus Waluyo
NIP: 130 239 030

y i

i

§ 50 e Dekan,

. Bwi Suparno, M. Hum.
NIP: 131.274.727



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KATA PENGANTAR

Pujl syukur kehadirat Alloh SWT, hanya dengan mhmat dan karunia-Mya
penulisan skripsi ini dapat terselesaikan.

Selesainya skripsi ini bdak lepas dari partisipasi semua pihak ferkait, baik
berupa motivasi maupun timbingan. Cleh karena itu disampaikan terima kasin
yang sebesar-besarnya terutama kepada:

1} Rekior Universitas Jember,

4} Dekan Fakultas Keguruan dan Timu Pendidikan,

3) Kepala Perpustaan Universitas Jember beserta Staf,

4} Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni,

5) Ketua Program Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,

&) Dosen Pembimbing 1 dan Dosen Pembimbing 1I,

7) Dosen FEIP Universitas Jember, dan

8} semua pihak yang membantu penyelesaian skripst ind.

Semoga amal baik mereka diberi balasan yang lebih baik oleh Alloh Swt..

Sangat disadari babwa skripsi ini belum sempurna. Sehubungan dengan
i, kritik dan saran yang membangun akan diterima dengan senang hati demi
kesempurnaan skrpsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat.

lember, Januari 2002, Penulis

vl



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDIL oo sicnssnapsssimmipmrinsnsiins soptniems o ssbs mosusanssnsnamenssnane e I
HALAMAN PERSEMBAHAN .. o iiineritinninininian sinesisioss bismnubpossiss s inriss ‘ i
HALAMAN PENGAIUAN. L. i i L it i b bt e v
HALAMAN PENGESAHAN............ R R T iy TR e R : W
BN TR S it oo s i i s G o i RO ok A S S A i s V= 3 wii
ABSTRAK  ooiiuiiaiiviunrnes ininsiumnsinbens i 5amsssessnsss soasnsgarir brasma i rissin X

BAE T PENDAELILLIAI ..o s s ernnn s s asspasrar s sra sl bambas isvss ssrsdbgaed sbn
Lk Loy PakBRaI aiia s i LA RS e
1 I R P ) i i e b v B e e

=

1.3 Ruang Lingkup Masalah Penelifian ...,
e T AT i o ot s w1 S S0 S0 w0 R A SRR L BB W A .
1.5 MaBat . oo vinmnsiiwsrmmni ooy an s R RS ik F AR v
1.6 Definisl Operasional ....ccieiimeimrrssrissinssrasssnsss o, A—_—
BAB L1 KAJLAN PUSTAKA .iirirismrararinrsniarssissssrassssss s ssssnsnsan .
o R et B LT R T M U, TS DA
2.2 Bentuk Bahasa Pembina Upacara ... cninaingan,
2.2.1 Diksi dan Pilihany Kallmat . ciinninnianienm

T = T = I = s - L N EE

e P R AN T i e TS RS & e s LR S8
2.2.3 Kaidah Morfologis dan SIMtaksIs ...
T S (g O O OO, .

"
a0

2.3 1si Amanat PemibDing LIDBCAMD ..ovevrcvrerirersrarsrensrrsssranes
BAB TH METODE PEMELTTIAM i i vasans v crorsstanss vt i dransas s ;

ik
= M

3.1 Rancangan dan Jenis Penelitian ...,

[y
.S

3 R AN PRIBIATY it i i heonns s sasie sk hs e b s .

e
Y

Wl



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.3 Data dan Sumber DAt .....ovvemmsocaiimnmems smnissmmnmie

3.4 Metode dan Teknik Pengumpul Data ...,
3.5 Instrumen Pengumpuian Data ..o

3.6 Waktu Pengumpulan Dala .o i, .
A7 Anallss B R

BAB TV HASIL DAN PEMBAHASAN ..oviiiiiiiniiia i i i S
4.1 Karakienstik Bentuk Bahasa Amanat Pembina Upacara ...
4.1,1 Diksi dan Pilihan Kalimat ........ccormimnmimumminniie.

R | AR R
4,1.1.2 Pilihan Kalimal .......crivrmriorsrsmmsmrmmmsamrn s
Oy R R
4.1.3 Perhatiannya terhadap Kaidah Morfologis dan Sintaksis ...
4.1.3.1 Kesalahan Kaidah Morfologis ... idinsann ;
4.1.3.2 Kesalahan Kaidah Sintaksis ...,
A 1A TONBS] eiavissonenniniinsnsnnvaninrintie
4.1.4.1 Penggunaan Tekanan dan Nada ...
4,1.4.2 Penggunaan Jangka/DUurasi ..........ccaimanimraninaninamae, .
4.1.4.3 Penggunaan Jeda/Penghentian ..o
4.1.4.4 Penqggundan IrBma ..ol sisi seniios
4.2 Karakteristik Isi Amanat Pembing Upacara ...
4.2.1 Struktor Isi AManat ......onmnmamniiaieg
4.2.2 Materi {Tema Pokok) Amanat Pembina Upatara .............
BAB Y KESTMPULAM DAN SARAN ..o
5] KESTTIPUIRIN. vronievonros sunmnnsnss s spmsesmuesn masantnsanrantessnsnnpsnyens
T B |
P TR P S B o ritiCrvsaan vt nssey pen phpen s il i e i wbbm s aebibnn b oa £ FHEPS .

Vil



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPTRAN:

1. Matrik Penelitian

2. Lembar Konsullas)

3. Data Penelitian

4. Instrumen Analisis Data

5. Surat Tiin Penelitian

. Surat Keterangan Penelitian

7. Daftar Riwayat Hidup



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ABSTRAK

Bambang Edi Purnomo, Januari 2002, Analisis Ragam Bahasa Pembina
Upacara Di SMUN 1 Jember Tahun 1999, Skripsi, Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakuitas Keguruan dan
Iimu Pendidikan, Universitas Jember.

Pembimbing: (1) Drs. Paulus Waluyo
(2} Dra. Suhartiningsih, M.Pd.

Kala kunci: Analisis Ragam Bahasa

Bahasa sebagai alat komunikasi sangat beragam karena pengaruh berbagai
hal saat digunakan dalam komunikasi, misainya pengaruh situasi dan kondisi
lingkungan yang melingkupinya, Keragaman tersebut dapat dilihat dari dua seqi,
yakni: bentuk bahasa dan isi pesan yang disampaikan. Berdasarkan pengaruh
situasi dan kondisi saat komunikasi berdangsung, bahasa terbagi menjad dua ragam,
yakni: ragam bahasa resmi dan Lk resmi.

Amanat yang disampaikan pembina upacara bendera di SMUN 1 Jember
apabila ditinjau dari aspek situasi dan kondisinga, maka termasuk komunikasi
resmi. Dengan demikian menuntut penggunaan bahasa yang resmi, bahasa yang
baik dan benar sesuai dengan kaldah kebahasaan, sebagai karakleristiknya, Namun,
bahasa para pembina upacara bendera tersebut yang dirasakan saat ini masih
belum menunjukkan karakteristik itu.

Untuk mengkajinya, maka masalahnya adalah bagaimana karakteristik
amanat pembina upacara bendera di SMUN 1 Jember tersebut? Masalah pokok ini
apabila dibahas secara lebih detail terinci dalam dua masalah, yakni: (1) bagaimana
karakteristik bentuk bahasa yang dipakai ocleh para pembina upacara di SMU 1
Jember?, (2) bagaimana karakteristik isi amanatnya?

Tujuan penelitian ini adalah: perfama, untuk mendeskripsikan karakteristik
bentuk bahasa amanat pembina upacara bendera di SMUN 1 Jember. Dalam
pengupasannya, pada aspek bentuk bahasa ini meliputi beberapa sudut bahasan,
yakni: bagaimana diksi dan pilihan kalimatrya, bagaimana pelafalanmye, bagaimana
perhatiannya terhadap kaidah morfologis dan sintaksis, dan bagaimana intonasinya.
Tujuan kedua, untuk mendeskripsikan karakteristik isi dari amanat pembina upacara
bendera. Tndikator isi yang disampaikan dalam situash resmi adatah lebih tersistem
dan materinya menarik.

Hasit penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: (1} bagi
pembina upacara dapat dijadikan sebagai acuan daiam usaha
memperbaiki kekurangan dan meningkatkan kelebihan yang ada uniuk
masa-masa selanjutnya, (2) bagi SMUN 1 Jember, khususnya para
pimpinannya, dapat dijadikan sebagai pengetahuan baru tentang
penggunaan bahasa bagi pembina upacara dan dapat dijadikan sebagal
pahan pertimbangan terhadap perlunya mewujudkan amanat pembina
upacara yang ideal serta dalam rangka turut menyukseskan program
pembinaan dan pengajaran bahasa Indonesia, (3) bagi sesama para
pembina upacara dapat dijadikan sebagai tolak ukur bagi mereka dalam
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memilin bahasa yang efektif digunakan untuk menyampaikan amanat
saat mereka menjadi pembina upacara, dan (4) bagi pengkaji bahasa
dapat dijadikan sebagai salah satu acuan atau perbandingan dan bahan
informasi untuk melakukan kajian lain yang serupa.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualtatif
dengan menggambarkan objek penelitian secara holislik yang tercakup datam dua
aspek, yakni: bentuk bahasa dan isi amanat yang disampaikan pembina upacara.
lahap penelitiannya adaiah persiapan, pengumpulan data, dan penganalisaar
pengolahan data yang berupa data kualitatif. Data diambil secara langsung dari
letak objek data dengan pengamatan langsung dan menggunakan metode simak
dan teknik sadap. Lokasi dan sumber data ditentukan secara purposif.

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa bahasa pembina upacara di
SMUMN 1 Jember memiliki karakier sebagai berikut: periama, bahasanya secara
urmum sudah baik dan benar, baik pada aspek diksi dan pilihan kalimat, pelafalan,
perhatiannya terhadap kaidah morfologis dan sintaksis, maupun pada aspek
intonasinya. Mamun pada keempat aspek itu, masih terdapat kesalahan
kebahasaan. Kedua, isi amanatnya secara umum juga sudah baik terutama karena
materinva hal yang berbobot, kontekstual, dan  bukaniah bahan yang gersandg.
Isi amanat juga disampaikan secara terstruktur

Berdasarkan temuan daiam penelitian ini disarankan: (1) agar para
pembina upacara menjadikan hasil penelitian ini sebagal acuan dalam
usaha memperbaiki kekurangan dan meningkatkan kelebihannya dalam
menggunakan bahasa amanatnya, (2) agar SMUN 1 Jember menjadikan
hasil penelitian ini sebagai  pengetahuan baru tentang penggunaan bahasa
bagi pembina upacara dan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
terhadap perlunya mewujudkan amanat pembina upacara yang ideal serta
dalam rangka turut menyukseskan program pembinaan dan pengajaran
bahasa Indonesia, {2) agar hasil penelitian in bagi sesama para pembina
upacara dijadikan sebagai tolak ukur dalam memilin bahasa yang efektif
saat menyampaikan, (4) bagl pengkaji bahasa agar menjadikan hasil
peneiitian ini sebagal salah satu acuan atau perbandingan dan bahan
informasi untuk melakukan kajian lain yang serupa.

Al
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1.1 Latar Belakang

Upacara bendera merupakan kegiatan yang membudaya di lembaga-
lembaga resmi di Indonesia, termasuk di lembaga-lembaga pendidikan tentama
di jenjang pendidikan dasar sampal menengah atas. Kegiatan tersebut di lembaga
pendidikan dilaksanakan setiap Senin pagi, yang diikuti oleh semua warga lempaga
pendidikan tersebut. Sebagal salah satu acara resmi, Upacara bendera mendgikuti
tatacara dan syarat-syarat tertentu. Salah satu tatacara tersebut adalah adanya
pembina upacara. Dalam pelaksanaan upacara bendera, pembina upacara selain
bertugas membimbing kelangsungan upacara tersebut yuga diberi kesempatan
untuk memberikan pesan-pesan yang dikenal dengan "amanat pembina upacara”.

Berdasarkan khazanah kebahasaan, amanat pembina upacara termasuk
kegiatan berkomunikasi karena terdapat aspek penyampaian pesan. Dalam
komunikasi fungsi bahasa merupakan wahana utama untuk mewuudkan maksud
komunikasl. Dengan kedudukan tersebut, bahasa menjadi beragam karena
pengaruh berbagai hal saat digunakan dalam komunikasi, misalnya pengaruh situas
dan kondisi lingkungan yang melingkupi peristiwa komunikasi, Keragaman tersebut
dapat difihat dari dua aspek kebahasaan, yakni: arus ujaran (Dentuk) dan s {makna)
hahasa [Keraf, 1989: 16). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa apabiia bahasa
dikajl dari dua aspek tersebut, maka semua bahasa merupakan ragam bahasa
yang memiliki ciri ciri khas atau karakleristik,

Sehubungan dengan keragaman bahasa yang memiliki ciri khas, karena
merupakan kegiatan resmimaka upacara bendera menuntut para pembina upacara
dalam menyampaikan amanatnya untuk menggunakan ragam bahasa resmi.
Hendaknya bentuk bahasa yang digunakan oleh pembina upacara adalah bahasa
Indonesia yang baik dan benar, sedangkan isi yang disampaikan adalah hal yang
menarik dan tersistem.

Selain merupakan tuntutan, penggunaan ragam resmi tersebut juga dalam
rangka menjadikan amanal pembina upacara sangat efektif untuk mewujudkan
fungsi utamanya. Fungsi utama amanat pembina upacara pada intinya ada tiga,
yakni: sebagai wahana informasi, sebagai wahana pendidikan, dan sebagal wahana
pengajaran. Berfungsi sebagai wahana informasi karena amanat yang disampaikan

1
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o
oieh pembina upacara sarat akan informasi baru yang penting untuk diketahui
peserta upacara, Sebagal wahana pendidikan karena yang disampaikan mengandung
pesan dan nasehat yang mengacu pada usaha pembangunan moral dan sikap.
Berfungsi sebagai wahana pengajaran, karena amanat tersebut merupakan wahana
pengajaran tentang penggunaan bahasa.

Hubungan aspek bentuk bahasa dan isi yang disampaikan dengan fungsi
informasi dan pendidikan merupakan manifestasi dar aspek isi amanat. Sedangkan
fungsi pengajaran merupakan penjelmaan aspek bentuk bahasa amanat. Saat ini
ada angoapan bahwa para pembina upacara, termasuk pembina upacara di SMU,
kurang memperhatikan secara optimal kedua aspek tersebut dgalam sebap
amanatnya, yang berarti fidak memperhatikan Luntutan di afas, yakni penggunaan
ragam bahasa resmi. Bentuk bahasa pembina upacara belum mencerminkan
bahasa yang layak digunakan daiam sebuah kegiatan komunikasi resmi, Sedangkan
dalam hal isi amanatnya masih kurang menarik dan tidak terstrukfur rapi. Hal inl
sangat disayangkan karena upacara bendera merupakan peristiwa yang tepat
(efektif) dalam rangka mewujudkan ketiga fungsi amanat pembina upacara, sehab
situasi pesertanya terkondisikan (serius), Perhatian peserta upacara saat it cukup
tinggi yang tentunya memperhatikan sefiap fenomena yang muncul dalam amanat,
haik pesan yang disampaikan maupun bentuk bahasa yang digunakan. Hendaknya
dengan memperhatikan kegiatan upacara bendera yang resmi, pembina upacara
menyaiikan isi amanat yang menarnk secara torsistern, Sedangkan bentuk bahasa
yang digunakannya adalah bahasa resmi, bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Dengan lain kata fenomena itulah yang semestinya menjad karakteristik ragam
bahasa pembina upacara.

Atas dasar keinginan untuk mengetahui karakteristik bahasa pembina
upacara, khususnya di SMU, berdesarkan tinjavan benluk dan isinya, penLiis
bermaksud untuk mengadakan penelitian inl. Diharapkan dengan mengetanui
karakteristik tersebut akan menambah pengetahuan dan pemahaman kita tentang
alah satu model ragam bahasa resmi di lapangan (bahasa pembina upacara)
vang nantinya dapat dijadikan sebagai barometer bagi khalayak, khususiya para
pembina upacara di mana pun, dalam upaya menggunakan bahasa yang tepat
yang sesual dengan tugas atau kedudukannya sebagai pembina upacara. Selain
kelnginan tersebut, terdapat beberapa alasan lain yang menjadikan penulis tertarik
untuk melakukan penelitian ini, yakni: pertama, amanat pembina upacara tersebui
dilakukan tanpa teks. Kealamian inilah yang menjadikan bahasa pembina upacara
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merupakan bahan mahal, dalam arti sangat tepat bagi pengajaran bahasa,
khususmya bahasa dalam komunikasi langsung yang bersifat resmi dan aplikatif,
Selain itu kealamian tersebut menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan oleh
pembina upacara benar-benar mencerminkan ciri khasnya. Kedua, sejaub
pengetabuan penulis belum pernah ada penelitian yang serupa, yakni penelitian
tentang bahasa pembina upacara bendera. Padahal kegiatan upacara bendera
sudah membudaya, namun hingga kini jarang sekali ada yang mempertanyakan
Eahkan mengkaji makna yang terdapat di dalamnya, khususnya makna berdasarkan
kajian keiimiahan di bidang bahasa, dalam rangka mewujudkan amanat pembina
upacara yang ideal,

1.2 Masalah Penelitian

Permasalanan dalam penelitian ini adalan:
1) Bagaimanakah karakteristik bentuk bahasa pembina upacara di SMUN 1 Jember?
4} Bagaimanakah karakteristik isi amanatnya?

1.3 Ruang Lingkup Masalah Penelitian

Kajian inl membatasi pembahasan masalah pertama berdasarkan kajian
sermantik suatu bahasa, yvaknt sebuah kajian kebahasaan yang mendasarkan pada
konteks sualu bahasa, Aspek semantik dalam penalitian ini meliputi: diksi dan
pilihan kalimat, pelafalan, perhatian ternadap kaidah-kaidah morfologis dan sintaksis,
dan Intonasinya. Keempat aspek semantik tersebut sekaligus merupakan indikator
penceskripsian karakteristik permasalahan pertama. Diksi dan pilihan kalimat dalam
hal ini mengarah pada kata dan kalimat yang digunakan; pelafalan mengacu pada
pengucapan bunyiflafal bahasanva (khususnya fonem); perhatian terhadap kaidah
morfolodis dan sintaksis mengacuy pada bentukan kata dan Kalimat serta susunan
kata dan kalimatnya; dan intonasi mengacu pada penggunaan unsur
suprasegmental.

Fembahasan masalah kedua mengenai makna atau isi amanat, mengacu
pada apa yang disampaikan oleh pembina upacara dalam amanatnya. Fokus
kajian masalah penelitian kedua inl mendasarkan dirl pada aspek pragmatik suatu
bahasa, yakni aspck kebahasaan yang membicarakan makna dan maksud suatu
bahasa. Sebagai indikator, seharusnya isi amanat pembina upacara lebib tersistemn,
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yakni: disampaikan secara runtut bagian per bagian; dan menarik, yakni: materi
amanat berkaitan erat dengan audien dan bukan bahan yang gersang.

1.4 Tujuan

1)

)

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

ingin mendeskripsikan karakieristik bentuk bahasa yang dipakai para pembina
upacara di SMUN 1 Jember, yang ditinjau dari empat indikator, yakni: diksi dan
pilihan kalimatnya, pelafalannya, perhatiannya terhadap kaidah morfoiogis dan
sintaksisnya, dan inlonasi; dan

ingin mendeskripsikan karakteristik isi dari amanat para pembina upacara di
SMUN 1 Jember, dengan indikator struktur isi yang lebih tersistern dan materinya
menarik.

1.5 Manfaat

1)

2)

3)

4)

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, yakni:

Bagi pembina upacara yang menjadh obdek penelitian, dapat dijadikan sebagai
acuan bag mereka dalam usaha memperbaiki kekurangan dan meningkatkan
kelebihan yang ada untuk masa-masa selanjutiya setelah mengetahui
karakteristik bahasa mereka sebagalimana tergambarkan dalam hasil penelitian
Bagi sekolah tempat dilaksanakannya penelitian, khususnya para pimpinannya,
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengetahuan baru tentang
penggunaan bahasa bagi pembina upacara dan dapel dijadikan sebagai bahan
pertimbangan terhadap perlunya mewujudkan amanat pembina upacara yang
ideal serta dalam rangka lurut menyukseskan program pembinaan dan
pengajaran bahasa Indonesia.

Bagi pembaca, khususnya sesama para pembing upacara di lembaga pendidikan
manapun, dengan membaca hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tolok
ukur bagi mereka dalam memilih bahasa yang efektif digunakan untuk
menyampaikan amanat saat mereka menjadi pembina upacara.

Bagi pengkaji bahasa, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai perbandingan
dan bahan informasi untuk melakukan kajian lain yang serupa,
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1.6 Definisi Operasional

Agar tidak terjadi salah paham dalam menafsirkan istilah yang menjadi

topik penelitian, penulis perly memberi definisi operasional terhadap istilah yang
dipakai dalam penelitian ini. Adapun istilah yang perlu ditegaskan adalah:

1)

2)

3)

4)

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu penstiwa (karangan/perbuatan,
dsb.} untuk mengetahui keadaan yang sebenarmya (Depdikbud, 1991: 37).
Dalam hal ini analisis merupakan penyelidikan ragam bahasa untuk mengetahul
karaktenstiknya secara obpekir,

Ragam bahasa merupakan suatu jenis bahasa yang mermiliki ciri-cirl tertentu.
Ciri-ari tersebut ada karena adanya pengaruh berbagal hal saat penggunaanmya
dalam kegiatan komunikasi, misalmya situasi dan kondisi lingkungan. Contohnya
komunikasi yang terjadi pada situasi resmi, misalnya pidato, menuntut perlunya
penggunaan bahasa yang resmi yang cenderung terkal. Lain halnya dalam
komunikasi yang terjadi pada situasi tidak resmi, misalnya tawar-menawar di
pasay, digunakan bahasa yang tidak terikal.

Pembina upacara bendera adalah orang yang karena fungsi dan kedudukannya
bertugas membimbing jalannya upacara bendera. Pada kegiatan tersebut dia
diberi kesempatan untuk memberikan pesan-pesan pada sub acara amanat
pembina upacara.

Upacara bendera merupakan kegiatan yang secara simbalis ditandail dengan
pengibaran bendera. Upacara ini di lembaca-lembaga pendidikan, khususnya
di tingkat dasar sampai menengah atas, dilaksanakan pada >enin pagi secara
rutin yang diikuti oleh seluruh warga lembaga pendidikan tersebut melalul
tatacara/susunan acara fertentu.

5} Karakteristik bentuk bahasa pembina upacara dalam kajian im adalah Karakteristik

konteks suatu bahasa berdasarkan injauan aspek semantik yang meliputi:
diksi dan pilihan kalimat, pelafatan, perhatian terhadap kaidah-kaidah morfologls
dan sintaksis, dan intonasinya.

6) Karakteristik isi amanat pembina upacara dalam kajian ini adalah karakteristik

matert yang disampaikan oleh pembina upacara. Pembahasannya mendasarkan
pada kajian pragmatik suatu bahasa, yakni aspek kebpahasaan yang
rmembicarakan makna dan maksud suatu bahasa.
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in§ifis i
BABII \Km

HAJIAN PUSTAKA

Dalam bab ini dibahas tegri-teori yang berkaitan dengan objek dan ruang
lingkup yang dijadikan landasan dalam penelitian, terutama dalam menganalisis
dan menggambarkan hasil penelitian, Terori-teor yang dibahas meliputi: (1) ragam
bahasa; (2) bentuk bahasa pembina upacara, seria (3) isi amanat pembing
upacara. Ketiga hal tersebut dimuat sebagai berikut:

2.1 Ragam Bahasa

Ragam bahasa merupakan enis bahasa yang memiliki ciri-ciri tertentu atau
karakteristik. Karakteristik tersebut dapat dilinat dan dua hal, yakni: arus ujaran
dan isi bahasa atau bentuk dan makna bahasa (Keraf, 1989: 16). Ragam bahasa
ini terjadi karena pengaruh berbagai faktor, seperti: pemakai, tempat, situasi, dan
imin-lain. Berdasarkan uraian tersebut, maka ada polensi bahwa semua semua
bahasa di dunia merupakan ragam bahasa, termasuk bahasa pembina upacara.

Untuk menentukan bahasa pembina upacara termasuk ragam yand mana
dapat dilihat berdasarkan faktor situasi saat penggunaannya dan faktor pesan
yang disampaikan. Sehubungan dengan hal itu, Pateda (1992: 70) menjelaskan,

"berdasarkan faktor situasinya, ragam bahasa terbagi menjadi dua,

yakni: bahasa dalam situasl resmi, dan bahasa dalam sifuasi tak resmi.
Bahasa dalam situasi resmi digunakan pada kegiatan resmi yang situasinya
resmi, seperti: pidato, ceramah, dan rapat. Sifat bahasanya mengarah
nada bahasa yang standar. Sebaliknya, bahasa dalam situasi yang tidak
resmi digunakan pada kegiatan komunikasi yang tidak resmi, seperti: tawar-
menawar di pasar, mengobrol, dan lain-lginnya. Sifat bahasamya penuh
keintiman atau keakraban”

Gerdasarkan pendapat tersebut, tampaknya bpahasa pembina upacara
terkatagorikan pada ragam bahasa resmi.

Ragam bahasa Tndonesia jika ditinjau berdasarkan pesan yang disampaikan
dapat dibedakan atas: ragam ilmiah, sastra, upacara, iklan atau advertens), pidato,
telegram, berita, dan kolokial (Hastul, 1993; 22). Berdasarkan pendapat ini,
tampaknya bahasa pembina upacara terkatagorikan pada ragam pidato.

Mengingat termasuk ragam bahasa resmi, maka bentuk bahasa pembina
upacara adalah bahasa yang baku, yakni bahasa Indonesia yang baik dan benar,

h
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Bahasa yang baik adalah bahasa yang yang sesuai dengan maksud dan situasi
pemakaiannya, sedangkan bahasa yang benar adalah banasa Indonesia yang
pemakaiannya sesuai dengan kaidah atau ketentuan tata bahasa yang berlaku
dalam bahasa Indonesia (Hastutl, 1993: 20-21). Sedangkan di bidang isinya, Arsjad
(1991: 57) mengoariskan bahwa, "materi pembicaraan resmi adalah mater yang
menarik perhatian pendengar dan sisternmatis atau terencana”. Jadi menggunakan
bentuk bahasa Indonesia yang baik dan benar serta menyajikan materi yang
menarik dan tersistem atau terencana adalah yang selayaknya dijadikan ciri khusus
baha=a pembima upacara.

2.2 Bentuk Bahasa Pembina Upacara

Upacara bendera merupakan suatu kegiatan yang resmi. Karena situasi
itulah maka pembina upacara dalam menyampaikan amanatnya harus
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar menurut kaidah formal,
Selain merupakan tuntutan kandisi, penggunaan bahasa tersebut juga dalam rangka
menjamin komunikasi dapat berialan dengan efektif. Dalam aplikasinya, pembina
upacara harus memperhatikan aspek-aspek bahasa yang dituntut dalam komunikasi
langsung pada situasi resmi. Aspek-aspek terscbut meliputi: gunakan pause
{bernenti sebentar); berikan tekanan; nada; irama; sistematika isi harus teratur,
Iogis, urut; diksi yang tepat (Widyamartaya, 1980: 50). Hampir senada, Arsjad
(1991; 17-18) menyebutkan,

"pembicaraan resmi harus memperhatikan faktor-faktor kebahasaan
yang menunjang keefektifan berbicara, yakni: kelepatan ucapan;
penemoatan tekanan, nada, sendi, durasi yang sesual; diksi; dan pilihan
kalimat”,

Sedangkankan Imam Syafi'i (dalam Satriyono, 1997) berpendapat,

“aspek-aspek bahasa yang perfu diperhatikan dalam berkomunikasi,
yaitu: ketepatan pilihan kata dan bentuk kalimat, kesesuaian bentuk-bentuk

kata dan kalimat dengan kaidah, dan ketepatan hubungan antar kalimat”,
Menurut Hastuti (1992: 73), "fakior kebahasaan yang harus diperhatikan dalam

komunikasi lisan secara formal di antaranya: pelafaian atau pengucapan, diksi
atau pilihan kata, struktur kalimat, dan intonasi”,

Berdasarkan pendapat di atas, untuk dapat menyajikan bentuk bahasa
yvang balk dan benar, maka setidak-tidaknya terdapat empat aspek yang harus
diperhatikan oleh pembina upacara, yakni: ketepatan diksi dan pilihan kafimat,
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ketepatan pelafalan, perhatiannya terhadap kaidah morfoloegis dan sintaksis, dan

intonasi. Diksi dan pilihan kalimat dalam hal ini mengarah pada keefektifan kata
dan kalimat yang digunakan; pelafalannya mengacu pada kewajaran pengucapan
bunyi/lafal bahasa (khususnya fonem); perhatiannya terhadap kaidah morfologis
dan sintaksis bermakna babwa, kata dan kalimat yang digunakan harus sesuai
dengan bentukan kata dan kalimat serta kKaidah struktur kata dan kalimat; dan
intonasi mengacu pada penggunazan unsur suprasegmental suatu bahasa. Keempat
aspek tersebut merupakan fenomena kebahasaan dalam tinjauan semantik.

2.2.1 Diksi dan Pilihan Kalimat

Imam Syafi'i {dalam Satrivono, 1997) menoatakan, "ketepatan diksi dan
pilinan kalimat dapat ditilik atas dasar apakah kata dan kalimat yang dipilin dapat
mengungkapkan pesan atau isi pikian pembicara dengan tepat”.  Hal ini berart
diksi dan pitihan kalimat haruslah yvang dapat menjamin diterima dan dimengertinya
pesan pembicara oleh pendengar sesual dengan yang diharapkan {efektif).

Dalam hal diksi pada komunikasi resmi, Arsjad (1991, 19) mengatakan,
“pllihan kata hendaknya kata yang tepat, jelas, dan bervariasi *. Dalam uraiannya,
tepat berarti kata yang dipilih sesusi dengan pendengar dan materi pembicaraan.
Jelqs maksudmya mudah dimengerti oleh pendengar. Dalam hal ini Badudu (1988
148} mengoariskan, “iangan banyak mengounakan bahasa yang belum dikenal
dan belum dipahami pendengar. Untuk itu kata-katanya haruslah kata yang sudah
dikenal atau populer dan kata yang konknt. Namun dalam hal kejelasan kats,
perlu dihindarn penggunaan bahasa yang terlalu populer karena pembicara ingin
turun ke avdiennya. Hal itu selain dapat meniadikan bahasa tidak baky juga akan
mengakibatkan kesan murah dan tidak wajar. Pada halaman yang sama Arsjad
(1991: 19) juga menyarankan,

"pembicaraan periu menghindari kata yang muluk-muluk, kata vang
dibuat-buat supaya lebih mengesankan, dan kata-kata yang beriebihan

karena dapat menimbulkan kesan yang kurang wajar”.
Bervariasi maksudnya kata-kata yvang digunakan diselang-seling agar pembicaraan
menank. Menggunakan kata yang sejenis secara terus menenus kurang memberikan
kesan, Untuk itu dapat pula diseling: dengan kata yang lain, misalnya: kata asing,
kata daerah, atau kata vang baru. Sehubungan dengan varias kata, berbahasa
baku resmi tidak berarti harus menghapuskan semua dialek agar pembicaraan
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dapat ditangkap dengan baik (Badudu, 1988: 147). Jad dapat digariskan batwa,
diksi yang efekiif adalah tepat, jelas, bervariasi, dan wajar.

Dalam hal pilinan kalimat, prinsipnya bagaimana kalimat yang digunakan
dalam komunikasi mampu membuat isi atau maksud yang disampalkan dapat
tergambar lenokagp dalam pikiran lawan bicara persis sebagaimana pikiran pembicara
(Wibisono, 1989: 127). Hal yang perlu diperhatikan dalam hal ini adalah varias!
kalimat, Variasi kalimat terdapat empat bentuk, meliputi: (a} variasi urutan {urutan
kata dalam kalimat), () variasi aktif-pasif, (c) variasi panjang-pendek, dan (d)
variasi berita-tanya-perintah (Soedijite, 1986: 44-62). Sehubungan dengan demi
kemudahan isi pembicaraan dapat diterima dengan mudah oleh pendengar, Soedjito
(1986: 61) menegaskan, "yang perlu mendapal Lekanan dalam pembicaraan resmi
adalah variast kalimat paniang-pendek atau sederhana-luas”. Secara lebih
mengkhusus, Ramlan (1957: 49) mengatakan, "datam komunikasi langsung, kalimat
yang tepat untuk digunakan adalah kalimat sederhana karena akan lebih
memudahkan pendengar menangkap isinya”, Kalimat sederhana adalah kalimat
vana terdin dari satu klausa, sedangkan kalimat luas adalah kalimat yang terdiri
dari dua klausa atau lebih (Ramlan, 1987: 49). Jadi dalam hal ini kalimat yang
tepat untuk komunikasi langsung pada situasi resmi adalah kalimat sederhana.
Penggunaan tiga vaniasi yang lain bukan berarti bdak penting. Tiga variasi tersebut
akan sangat berarti apabila pembicara ingin menjadikan pembicaraan kebih menarik
pendengar.

2.2.2 Pelafalan

Arsjad (1991; 1B) mengamurkan bahwa, agar pembicara membiasakan
diri untuk mengucapkan bunyi-bunyi/lafal bahasa (khususnya fonem) secara tepat
karena pengucapan bunyi bahasa yang kurang tepat dapat mengalinkan perhatian
pendengar daiam menanckap isi pembicaraan. Berkatan dengan bunyi bahasa
vang tepat, sampai saat ini terdapat permasalahan pokok dalam kazanah bahasa
Indonesia, yakni belum adanya standar bunyi/lafal baku. Namun, meskipun begitu
sudah ada batasan-batasannya. Badudu (1988; 63) membatasi, "lafal yang baik
untuk komunikasi resmi adalah lafal yang wajar, tidak dibuat-buat, Ldak berbau
“warna" daerah atau lafal asing”, Dalam hal ini terdapat banyak lafal yang dianggap
pantas untuk dicontoh, misalnya lafal penyiar TYRI mengingat luasnya jangkauan
siaran TVRI (Lukman Hakim dalam Arsjad, 1991: 33). Jadi dalam pembicaraan
resmi menuntut untuk menggunakan pengucapan lafal yang tepat agar perhatian
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pendengar terfokus pada isi pembicaraan. Lafal yang tepat adalah lafal yang
wajar,

Ferlunya lafal standar untuk mendapat diperhatikan karena terdapat banyak
manfaat yang dapat diperoieh, antara lain: komunikasi akan lebih efektif, karena
gangguan yang mungkin timbul karena lafal yang berbeda-beda dapat dihindari
dan perhatian peserfa komunikasi akan lebih terpusat pada amanat komunikasi;
serta pendengar akan bersikap positif ternadap pembicara yang menggunakan
lafal standar (Arsjad, 1991: 343,

2.2.3 Kaidah Morfologis dan Sintaksis

Berdasarkan kaidah morfologis, berarth bahasa yang digunakan pada komus-
nikasi resmi adalah bahasa yang sesuai dengan kaidah morfologis, Dalam pembica-
raan resmi, Arsiad (1991; 18) mengatakan,

“penyampaian/pengucapan kata atau tiap suku kata peru dihindari
penyampaian yang tidak jelas morfologisnya, seperth: suku kata yang
diucapkan berdempet, penghilangan bunyi-bunyi tertentu, dan penambahan
bunyi-bunyi tertentu di akhir kata™

Sementara Badudu (1988: 148) menganjurkan bahwa, imbuhan vang dipakai
membentuk kata-kata haruslah sesuai dengan kaidah demikian juga pembentukan
kata ulang alau kata gabung.

Mengenal kaidah sintaksis, hal-hal yang perlu diperhatikan mencakup susunan
kata dalam kalimat ataw pembentukan kalimat dan susunan kalimat yang digunakan.
Dalam hal susunan kata dalam kalimat atau pembentukan kalimat harus betul-
betul menunjukkan kalimat yang baik dan benar. Prinsipnya kalimat yang dipakai
harus efektif dan logis. Arsjad {1991: 19} menagaskan, "keefektifan kalimat dapat
dilihat dari ciri-cirinya, yaitu: keutuhan, perpautan, pemusatan perhatian, dan
kehematan”, Cin keutuhan akan terlihat jika setiap kata betui-betul merupakan
bagian yang padu dari sebuah kalimat. Keutuhan kalimat akan rusak karena adanya
kerancuan hubungan antar unsurmya. Perpautan, bertalian dengan hubungan antara
unsur-unsur kalimat, misalnya antara kata dengan kata, frase dengan frase dalam
sebuah kalimat. Hubungan itw harus jelas dan logis. Dalam hal ini Badudu (1988:
148) menggariskan bahwa, susunan kalimat harus teratur atau jangan kacau.
Pemusatan perhatian pada bagian terpenting dalam kalimat dapat dicapai dengan
menempatkan bagian tersebut pada awal atau akhir kalimat, sehingga bagian
tersebut mendapat tekanan waktu berbicara. Kalimat efektf juga harus hemat
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dalam pemakaian kata sehingoa tidak ada kata-kata yang mubazir artinya yanag
tidak berfungsi dapat disingkirkan,

Dialam hal susunan kalimat, pembicara resmi juga mempunyai karakteristik,
yakni hubungannya yana runtut, berkesinambungan, dan terpadu menjalin saiu
kesa-tuan, fidak meloncat-loncat (Satriyono, 19971,

Jadi berdasarkan kaidah morfologl dan sintaksis, dalam hal penyampaian
suku kata dan kata harus jelas morfologisnya, bentuk kalimat harus logis dan
efektif, sedangkan susunan kalimatnya terpadu.

2.2.4 Intonasi

Dalam kegiatan berbicara biasanya terjadi suatu bunyi mendapat tekanan
(aksen) yang berbeda dengan yang lain; bunyl-Dunyi terdengar lebih lama atau
panjang dari lainnya; dan burnyi-bunyi tertentu terdengar bernada tinggi dari lainnya.
Eennmena-fenomena lersebut merupakan kekhasan bahass dalam komunikasi
langsuna yang membawa daya tarik tersendiri. Bahkan dalam pembicaraan resmi,
hal itu justru terkadang menjadi faktor penenty, yakni walaupun maten pembicaraan
tidak menarik, tetapi dengan penempatan unsur-unsur tersebut yang sesuai dapat
menyebabkan materi menjadi menarik. Sebaliknya jika penyampaiannya datar
saja, materi dapat dipastikan akan menimbulkan kejemuan meski mateniya menarik
(Arsjad, 1991: 18), Selain itu kaiimat akan jelas maksudnya apabila diucapkan
dengan lagu (intonasi) yang tepat (Hastuti, 1993 BO).

lekanan, jangka, dan nada disebut cini suprasegmental (Muslich, 1990:
21). Keraf mempunyai pendapat berbeda, yakni dengan memasukkan unsur
unsur suprasegmental di atas dalam lingkup intonasi, Pendapatnya (1989 40),
“intonasi adalah kerjasama antara nada, tekanan, durast { panjang-pendek),
perhentian-perhentian yang menyertai suatu witur dar awai hingga ke perhentian
akhir®.

Rerdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, intonasi
adalah fenomena bahasa ujar yang berupa tekanan, jangka, nada, ritme atau
irama, dan jeda. Fenomena bahasa tersebut merupakan unsur suprasegmental,

Tekanan merupakan unsur suprasegmental yang ditandai dengan keras
lunaknya bunyi (Marsono, 1989: 117); jangka atau durasi merupakan unsur
suprasegmental yang ditandai dengan panjang-pendekinya waktu yang diperiukan
untuk mengucapkan sebuah segmen; jeda atau perhentian merupakan unsur
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suprasegmental yang berupa pemuiusan arus uiaran yang tengah berlangsung;
nada menupakan tinggi rendahnya ujaran {Keraf, 1989: 42-43),; dan irama mengacu
pada cepat lambatmwya ujaran {Depdikbud, 1993; 72).

Berdasarkan uraian di atas tampakrmya penggunaan intonasi (Unsur supraseqg-
mental) dalam suatu pembicaraan resmi sangat penting. Selain dapat membuat
pendengar tertarik, hal itu juga dapat menjadikan pendengar mudah untuk
mengetahuil maksud pesan dan mudah menangkap pesan mana yang penting.

2.3 Isi Amanat Pembina Upacara

Karakteristik isi pembicaraan yang resmi biasanya adalah lebin bersistem
atau terencana. Apabila ditinjau dari sisternatikanya, secara garis besar pidato
{termasuk di dalamnya amanat pembina upacara) berisikan tentang:

1. Mengucapkan salam pembuka dan memyapa hadinn;

2. Mermyampaikan pendahuluan yang biasanya diiahirkan dalam bentuk
ucapan terima kasih, ungkapan kegembiraan, atau rasa Syukur;

3. Memyvampaikan materi;
4, Menvampaikan kesimpulan maten supaya mudah dingat oleh pendengar;

5. Menvampaikan harapan yang berisi anjuran atau ajakan kepada
pendengar untuk melaksanakan mater amanat; dan

6. Memnyampaikan salam penutup (Arsjad, 1991: 55).

Jadi sisternatika isi amanat pembina upacara adalah salam pembuka,
pendahuluan, materi int, kesimpulan materi, anjuran atau ajakan, dan salam
penutup.

Maleri yang disampaikan pun harus menarik agar mendapat perhatian dan
diternima pendengar sebagaimana yang diharapkan. Untuk itu isimya harus berbobaot,
kontekstual, bukan bahan yang gersanag (Satriyono, 1997). Sehubungan dengan
pendapat tersebut, Arsiad (1991:57) menncikan,

“suatu materi dapat menarik perhatian pendengar karena;

a) topik itu mengenai persoalan para pendengar sendiri,

b} merupakan suatu falan keluar dan suatu persoalan yang tengah dihadapi,

©) merupakan persoalan yang tengah ramai dibicarakan dalam lingkungan,

alau persoalan yang jarang terjadi, dan

d} persoalan yang dibawakan merupakan konflik pendapai”
Selain itu pembicara dianjurkan agar menguasai pengetahuan tentang hal-hal yang
dapat menarik perhatian pendengar, misalmya: (a) hal-hal yang aneh dan lucy, {b)
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hal yang menyolok, (<) hal yang sekonyong-kormyvong tenadi, dan (d) hal-hal yang
sesual dengan kebutuhan penyimak (Hastuti, 1993; 73).

Dapal disimpulkan bahwa, maten pembacaraan resmi yang menank haruslah,
pertama berbobot yakni, merupakan jalan keluar dari suatu persoalan dan
merupakan konflik pendapat; kedua kontekstual yakni, merupakan persoalan
pendengar, hal yang tengah ramai dibicarakan, dan sesuai dengan kebutuhan
pendenaar; dan ketiga bukan bahan yang gersang yakni, hal yang aneh, mencolok,
dan yang sekonyong-konyong terjadi.
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BABIII :

METODOLOGI PENELITIAN

Datam bab ini dijelaskan berbagal hal/pengetahuan tentang penelitian yang
dijadikan sebagal dasar/prinsip dalam penelitian yang akan dilaksanakan. Hal-hal
tersebut meliputi: rancangan dan jenis penelitian; sasaran penalitian; data dan
sumber data; teknik, instrumen, dan waktu pengumpul data; serta analisis data.

3.1 Rancangan dan Jenis Penelitian

Rancangan penelitian ini adaleh penelitian yang mengounakan data kualiLatil,
karena wujudnya berupa ungkapan. Data kualitatif menurst Bodgan dan Taylor
adaiah data yang berupa ungkapan, catatan, atau fingkah laku mereka yang
terobservasi (dalam Afandi, 1993; 30).

Ditinjau dari segi penyajian isi, jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatit. Penelitian ini bermaksud mengungkapkan keadaan sebenarrya (faktual)
atau apa adanya secara holistik (utub) mengenai ragam bahasa pembina upacara
di SMUN 1 Jember yang tercermin pada karakteristik bentuk bahasanya (arus
ujar) dan karakteristik isi yang disampaikannya. Dengan demikian penelitian i
nantinya menjadikan setiap fenomena daltam arus ujar dan isi yang disampaikan
dalam amanat pembina upacara sebagai bahan pendeskripsian hasil penclitian.
Berdasarkan maksud tersebut, penelitian ini fidak menyajikan sesuatu yang bersifat
penilaian atau evaluasi.

3.2 Sasaran Penelitian

Sasaran penelitian ini adalah bentuk bahasa (arus ujar) dan 151 dan amanat
vang disampaikan oleh pembina upacara di SMUN 1 Jember, Pendkaijian dalam hal
bentuk bahasa menitikberatkan pada aspek semantik bahasa yang terperikan
dalam empat aspek, yakni: diksi dan pilihan kalimatnya, pelafalannya, perhatiannya
terhadap kaidah morfologis dan sintaksis, dan gaya pengungkapannya. Pengkajian
dalam hal isi mengacu pada pesan yang terkandung dalam amanat, berdasarkan
tinjauan pragmatik.

SMUN 1 Jember dijadikan sebagai lokasi penelitian dalam hal ini ditentukan
secara purposif, yvaknl menentukan daerah penelitian dengan sengaja atas dasar
perfimbangan-pertimbangan tertentu. Berbagai perfimbangan yang dijadikan

14



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

|5
sebagai dasar dipilinnya SMU 1 Jember sebagai lokasi penelitian, yakni:

a) SMUN 1 Jember merupakan salah satu SMU terfavorit di kabupaten Jember.
Dengan kedudukan tersebut tenty telah menjadikan SMU 1 Jember sebagai
teladan bagi sekolah-sekolah lain, tidak hanya dalam hal prestasi kegiatan belajar
mengajarnya tetapi juga pada bidang lainnya seperti, bagaimana para pembina
upacaranya dalam menggunakan bahasa Indonesia pada seliap kegiatan
upacara bendera.

h) Di SMUN 1 Jember, kegiatan upacara bendera sudah membudaya sejak lama
(aktual).

3.3 Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian terdini dua macam, yaitu: perfama, bentuk bahasa,
yakni data yang berupa fenomena kebahasaan menurut tinjfauan semantik dalam
ujaran pembina upacara yang melipuli: diksl dan pilihan kalimat, pelafalan, perhatian
terhadap kaidah-kaidah morfologis dan sintaksis, dan intonasinya. Kedua, isi yang
disampalkan, vakni materi pesan dari amanat pembina upacara.

Sumber data dalam penelitian ini adaiah para pembina upacara. Sumber
data tersebut merupakan sampel purposif yang penarikannya dilakukan dengan
sengaja (non random). Penelitian I menjadikan setiap pembina upacara yang
tampil dalam kegiatan upacara bendera selama masih dalam lingkup kegiatan
penelitian sebagal sumber data, dengan perfimbangan para pembina upacara
tersebut sudah sama-sama paham bahwa dalam amanatnya dituntut untuk dapat
menyajikan materi yang bermanfaat bagi peserta upacara dan menggunakan
bahasa Indoresia vang baik,

3.4 Metode dan Teknik Pengumpui Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak, yakni
cara yang digunakan dilakukan dengan menyimak pengguna bahasa baik lisan
maupun tulis (Mahsun, 1995 98). Adapun teknik yang digunakan adalah teknik
sadap, vakni upaya untuk mendapatkan data yang dilakukan dengan menyadap
pengguna bahasa yang menjadi objek penelitian (Mahsun, 1995; 98}, Penggunaan
metnde dan teknik tersebut dimaksudkan untuk mendapatkan daia yang apa
adanya dan holistik. Pelaksanaan penyimakan dilakukan melaiui observast langsung
dan tidak langsung. Dalam observasi langsung peneliti melakukan penyimakan
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dalam situasi yang sebenarnya, yakni sast upacara bendera berlangsung. Dalam
nbservas) tidak langsung, penehti melakukan penyimakan melalul media (transkrip).

3.5 Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan sebagai pengumpul data, yakni.

1) Instrumen utama adalah peneliti.

7} Instrumen pelengkap adalah fape recordler (mesin perekam) dan pita rekam
{kaset).

3.6 Waktu Pengumpulan Data

Waktu {durasi) pengumpulan data dilakukan selama tiga pekan dengan
tiga sumber data secara beruntul.

3.7 Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan cara analisis isi, yakni
penganalisisan yang didasarkan menurut isi (Suryabrata, 1997: B5). Adapun langkah
penganalisisannya mendekatkan pada pendapat Arikunto (1996: 238-242) yang
membagi analisis datam tiga tahap, yakni: persiapan, tabulasi, dan penerapan
data sesual dengan pendekatan penelitian (mengolah data sesuai dengan rumus
atau desain yang diambil).

Dalam tahap persiapan, peneliti akan mengecek data {isiinstrumen pengumpul
data), apakah data sudah sesuai dengan yang diharapkan, yakni apa adanya dan
menyeluruh. Oleh karena data tersebut dalam bentuk rekaman, maka agar dapat
diamatl siapapun sebagal bukti otentik dan guna mempermudah penganatisisan,
dalam tahap ini data tersebut ditransknipkan, Pentranskripan ini dilakukan seoptimal
mungkin agar transknp sama dengan data aslh. Pada tahap ini pula dilakukan
pengkodean data untuk mempermudah data untuk mempermudah dan
mengenalinya, yakni:

(A.1: ... )

I paragraf ke-

data ke-
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Pada tahap kedua, selain dilakukan katagorisasi data sekaligus dilakukan
pendeskripsian data. Dalam katagonisasi, fenomena-fenomena bahasa yang terckam
sebagai data dipilah-pilah berdasarkan indikator-indikator yang sudah ditetapkan,
baik dalam hal bentuk bahasa maupun isi amanatnya. Guna mempermudah
katagorisasi digunakan instrumen pemandu sebagaimana terlampir. Dalam
pendeskripsian, dalam hal ini data berusaha diben makna dengan
menginterpretasikannya secara deckriptif.

Tahap akhir penganalisisan adalah pengambilan kesimpulan dengan
mendasarkan pada hasil penggambaran data.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Bardasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan
hal-hal sehagai berikut:

1} Karakteristik bentuk bahasa amanat permbina upacara di SMUN 1 Jember
sudah baik dan benar, baik pada aspek diksi dan pilihan kalimatnya,
pefafalanmya, perhatianmya terhadap kaidah morfologis dan sintaksis,
makpun intonasinya. Dalam hal perhatiannya terhadap kaidah morfologis
dan sintaksis, terdapat kekurangan, seperti: ketidakhematan dalam
menggunakan kata, kesalahan struktur kata dan kalmal, serta kesalahan
pengaunaan kata untuk tugas tertentu,

2) Karakteristik isi amanat pembing wpacara di SMUN 1 Jember sudah
baik, materinya berbobot, bukan bahan yang gersang, dan disampaikan
secara terstrukitur. Kekurangannya dalam struktur materi yang
disampaikan kurang runtut dan ada bagian-bagian penting yang
dibilangkan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada;

1% pembina upacara bendera khusus di SMUN 1 Jember agar hasil penelitian ini
dijadikan sebagai acuan dalam usaha memperbaiki kekurangan yang ada,
khususmya (1) kekurangan dalam hal penerapan kakdah mortologis dan sintaksis,
serta (2} penyampaian struktur materi yang kurang runtut dan adamya bagian-
bagian pentng dalam maten yang dihilangkan;

21 SMUN 1 Jember, terutama jajaran pimpinanma, agar hasil penelitian ini diladikan
oleh sebagai  pengetahuan baru tentang penggunaan bahasa bagi pembina
upacara dan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan terhadap perlunya
mewujudkan amanat pembina upacara yang ideal serta dalam rangka turnat
menyukseskan program pembinaan dan pengajaran bahasa Indonesia,

3) sesama para pembina upacara di lembaga pendidikan manapun, agar hasil

penelitian inl dijadikan sebagal tolak ukur bagl mereka datam memilih bahasa
41
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yang efektif digunakan untuk menyampaikan amanat saat mereka menjadi
permbina upacara, dan
pengkaji bahasa agar menjadikan hasil penelitian ini dijadikan sebagai salah
satu acuan dan bahan informasi untuk melakukan kajian lain yano serupa,
terutama jika ingin mengetahui tingkat efekbifitas bahasa yang dipakai oleh
pernbina upacara bendera terhadap daya tangkap pendengar atas pesan yang
disampaikan.
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Data 1

Kote Data A

Cijek Data  Amanat Pembing Upacam Bendera SMUN 1 Jember

Warty Pendataan rSenin, 26 Juli 1949

Bamhbina Upacara ; Drs. Suparmo, MM, (Kepala SMUN 1 Jember)
Assaldmualaikum Warohmatullahi Wabarckatuh,

Bapak ibu gurd, dan karggwan yang ssya hormeti. Serd mahasiswa

PRL vang berbahagia. Dan anak-anakko sekalian yeng 3aya onta.

Patut kiranya pada pagl hari ini ¥z peniatkan pull syukur kebadimat Tuhzn
yang Manakuasa, farpun daam weanaan yang, KLRANG, kitg masin capat
melaksanakan kegiatan upacdra bendsrd, vang mergpakan AWAL kegiatan,
ugacara bendera, TAHUN ajaran ©9-2000

Pada pelaksanaan upacara bendera pagi har ind ALHAMDULTLLAH,
pefugasnya n:,uhu“ panus, Namun, Tuhan begitulah I-;-"hn:;"dakn'-,r? Manusia masih

har Santu saya lihat sudah L*-.l_-ldpkd.l tetapi tca':n,rd‘r.-] masih juga &-ds suatil
k=rurangannya. Oleh karena itu kami berharap pada kita SEXKALIAN untuk LEBIH
merivlapkan, keglatan upacara l2bih bagus,

fnak-anakku sekalian vang berbahagia.

Ada beberapa hal vang pend, kami sampaikan pada kesempatan inT,
vang pertama kami sampaikan salamat datang kepada anak-anakku keias satu
yang tercinta, ..., Dengan wajah penuh cerid, dan PENUH PERCAYA DIRIL,
melangkatikan kaki g dalam SMU Neor 1, sehingga pada pagi hari ini mereka
BETUL-BETUL percaya dirt bahwa dia bangoa pada SMA 1. ... Mudah-mudahan
rabanggaan Ll dan kecerizan llu membawa baik, dan SEMANGAT anda dalam
betajar di SMU Megri 1, BUKAN HANYA samangat saja tetapi BELAJAR itu yang
lebin penting, Qleh karena itu kami berharep, kepada siswa kelas 1, MULATLAH,
paimar dengan bagus, sehingga apa yang kita harapkan bisa tercapal.

Kemudidin kepada kelas 2 dan 3 kami sampaikan selamat, atas kenaikan
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=elasnya, mudah-mudahan sukses has int akan TERUS diikuti anda pada hari-hac
yang akan datang, ... Dan bagi yang Udak naik kefas, itu hanya merugakan
SUKSES yang tertunda saja. Cleh karena itu JANGAN PATAH SEMANGAT, jangan
berkecil hati naci yang bebum naik kelas, sava vakin kalau anda belajar baru kalian

naik, kelas,

Kemudian pada siswa kelas 3 ydng masuk 1PA dan IPS kami juga
carmpaikan selamat. Bahwa rmasa depan, BAHWA MASA DERAN TTU SEREMNARMYA
BUKAN HANYA DITENTUKAN OLEH CRANG IPA. Totapi juga arang IPS PLINYR
masa depan yang JAUH lebit: ceria, Oleh karena itu yang IPS, bagi vana memilih
PS5 int jangan berkecil hat, KARENA saya vakin bahwa anda masuk IPS BUKAN
karena dijuruskan, L etap memang FERMINTAAN, Saya tahy sendin batwe anak-
anak yang eda di IP5 ini, memanrg BENAR-RENAR MIN-TA pada jurusan LIPS,
karena moreka sedar Sehwa masa depan it TIDAK HANYA ditentukan cleh OR-

ANG-CRANG ck-sak-ta,

Jan kami sampaikar selaimat kepada keluarga besar 1PS. ... Gabwe
peda tahun laky, wian tahun SB-2000 ternyata PANGKING SATU J8WA TIMUR
Wa-LAR DIRAIH C-RANG [-P-5. Karena ilu kami sampaikan sekali lags, Lcapan
terima westh pada warga IPS, kelas IPS, dan juga kelas TPA, mudal-mudanan,
klas [PA juga ikut berbangge karena, juga bisa membawa nama bak SMU Meagri
1, Jempber 19,

Anak-anzkxu sekalian yang berbahagia,

sepert blasanya dan sudzh kami CANANGKAN dalam prooram SMU Ne-
gri 1, hahwa SIAPAPUN yang nanti JUARA SATL lawa Timur e... maaf, siapa pun
yang danemnya 10 besar Jawa Timur, apakah itu dari IPA, apakah itu dari 195,
MAKA SPF SELAMA 3 TAHUN akan saya kembalikan. Ini untuk e, memberikan
semangat kepeda anda, egar nanti SELURUH 10 besar Jawa Timur ini diraih cleh
grang IPA dan IPS darf SML Megri 1 Jember,

remudian urtuk JUARA SATU KELAS, PARAREL dari kalas 1 kami akan
berikan juga semangat, bahwa KELAS 2 DAN KELAS 1 akan kami berikan kembalikan
=PP 1 tahun, juara satunya, Juare duanya dua cawuy, uara tiganya satu cawu.
EERLAKL UNTUR kelas 2 naik kelas 3 dan kelas 1 naik kelas 2. Kemudian untuk
siswa kelas 1 yang danemnya tertinogi BELUM kami berikan hadiah, karena belum
menunjukkan apakah rangking 1 vang anda raih itu BEMNAR-BENAR nanti hisa
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aituriubkkan di SMI MNegr 1
Anak-anakku sckalian yang berbahagia,

Pada kesempatan yang naik ing, nanti akan ada acara 2isak kenal dengan
sapak ibu, bapak gurd. Yang pertamea Bapak Bambang, inl beliau diangkat di SMU
Megeri, SMP NEGERT Kasihan £, Kermudan Bagak Subarivanitn, ini diangeat di
5 Negri Kalisat, Oleh karena ity pada kesernpatan yang berbahagia INT, kami
nant berharap salah satu WAKIL dari Pak Bambang atau Pak Suharivanto
mamberikan sepatah dua patah kataa, epada enak-anakku sekalian dalam rancka,
perpisanan dengan ansk-anakku sekalian yang saya cntai ini.

Kemudian ¢ seoelah 2ZARAT, tu ada sekelompok WARGA, keluzroa besar
Lan Unej, yang akan melaksanakan PPL mengajar di SML Meard 1, Seiumtah.... 24
orang, vang dan berbagal maiz pelaiaran dan kelinatannya sken di-le-tak-kan
pada SI5WA KELAS L Unbuk kelas 3 ini skan persiapan ebta ebtanas sehincgd

Hoak kamd erikan untak PEL;

Yarg berakhir dapat kKemi sampaikan peda gagi kari ini adalah KHUSUS
Dada siswd kelas 2, karena tahun ini juge sudah eda mendekati ebtd ehianas
tingga: beberapa butan, mungkin tidak sampail 12 bulan, 8 bulan anda sudah
mulai ebianas, oleh karenz itu, kaiau hisa xami berharan SEMUA SENTUK
YEGIATAN CKSTRA KURIKULER, MU-LA-T DI-KU-RA-NGI, Bahkan kalau hisa
dinilangkan saja. UNTUK KELAS 3, bukan kelas 1 kelas 2, Untuk kelas 3 kami
herharap ekstra kurikular yang banyak menyita wakiu katau bisa dikuraNGI sehingna
tidak mengganggu keglaten be-la-far ME-nga-iar.

saya kira iy yang dapat kemi sampatkan pada pagi hari ini, dan terima
rasih atas perhatianNYA, dan mohon maaf kalau tadi selaku pembina upacara,
baru ada di dunia, ienoser, kemudian upacara pembina upacaranya ada di pojok,
o kerena bukan harapan Kita semua hanya kesalahan teknis saja, Oleh karena
i saya arhirl . owabidlabittaufik wathidayah.

Wassalamualaikun Warohmalullghi Wabarokdtuh.

Kelarangan:

L. Hurul® kapital sebagal tanda kerasnya bunyi pengucapan (tekanan);
4. Tanda koma |, ) sebegal fanda pengnentian sejenak (jeda);
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3. Voksl G,é,7,0,d atau U, 8,1,0,5 sebagal tanda panjangnya burry:

ponGMcapan (panjang);
<. lznda Stk (..., ) sebagai tanda pemutusan arus utar (penghentian panjang):
dan

2. Tanda Aubuag | - ) sebagai tanda lambatnya ujaran (irama).
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; =
Lampiran 2.

Data 2

Kode Data v Al

Objek Data  Amanat Pembing Upacara Bendera SMUN L Jember
Wakty Pendataan T Sanin, 2 Aguslus 1599

Pembing Upacara . Drs. Turasman {Gury Bahasa Tnggris SMUN 1 Jember)

Yang ternormat Bapak Pimpinan Sskolah, ¥ang werhormat  Dewan Guru
e ..., Saudam Practikan., Yang terhormat pold Staf Karyawan, Sord yang
feraayeng, dngk-anakku kelgs 1, £, 3 vang ok sayvaMil ..., GAN YANG A-KU
BAMG-GEARAN.

BssalEmialainum warahmatullohi wabarokiboh
Pahut kitd panjatkan syukur kehadirat Alloh illahi rabbi; babwa pada har ini

witaa rmasih diberi keiuatan, untuk bisa bertemo QAN melaksanakan upacdrg,

rutin vann telan anda lzksanaran,
ANAK-ENAKKL S0,

Upacara tadi, setelah saya amaldy, 90 parsen, berjalan bagus, Hanys
eda cald kendala ketika laporan dan kelas, pemimpin gpacasa khususnya, malah
yang disponsori anak kelas 3. KEUSUSON ANAK KELAS 3 IPS-1. ... TOLONG
PERHATIKAN, NANTL KHUSUS €ETUA SULAS 3 IPS-1, SCTELAH UPACARA
SELESAL, MENEMUL SAYAL ...

Snak-aneskke samua.

Itd, hal-hal yang semestinyz tdak beriadi, kalian harus @hu, sudah anda
memiih SMA 1 vang MUNGKIN kaiian ini becjuang cuiiap, cukup BERAT ketika
SMP, lkemudian setelan diterima di =ini, mestinya anda ada m@sa bangga karena
anda semua 0 termasue Quman safechion. Manusia YANG TERSELEXSI dengan
danem-danem yang mestinya, curkup tinggi unbuk, Kabupaten Jember. Tapi
kehrnogaan inj mestinys ada AOLLOW LA Ssyva wlang, kebanggaan ini harys ada

fallaw o, yain menunjuskan SIKAP DAN PERILAKL yang baik, sesuai dengan
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adar sebagai seorang siswa, BER-barengan dengan it, sekolzh mengharapkan,
kedEimiinan siswa inl mulal dim harus dilaksanskan bewl-betul, Khususoya ana?
Cara berpak@ian. Pengerian cara berpakalan int adalah berpakaian sesuai dengan
yang sudah disepakati, seragam, lengkap dar AT-TRI-BUT yang telah ditetapkan,

Pangertian lengkap dengan atribut ini, =enatu harus hitam, pakai topi dan seterusaya.

#an, dari parxaian kemudian disiplin masuk sexolah, Sekolah dimulai jam 7,
pengertian jam 7 ini, bukan jam 7 t&t kalian masuk api jam 7 peolajaran sudah
dirratial. Jaal paling tidak 5 menit sebeivm tu sudah di dalam kelas semua, Jadi
perlu DICAMEAN BENAR-BENAR, jam 7 dirmalai ini, bukan jam 7 barma masuk.
Tetapi jam £ sudah star kedpatan PEM dilaksanakan. Tidak menutup kesempatin,
kaion TERLAMBAT, Artinya boleh terlambat., Tetap) toleronsy sodan ditentukan
oleh sekoiah paling rmaksimal adalzil 18 mentt. MAKSIMAL Bahkan ade beberapa
quru yang membuat aturzn knusaes, mudsh-mudahaning, tdak semua dilzksanakan,
gtis yang mengatakan di belakang mereka, dizncgap terlambat, oleh karena it
wlgng dilsuti apd vang dilaksanakan olen B2paxc-Thu guru dan peratumn oieh sekalah.
1adi yang partama, disiplin. Kemudlan pakaian, sepatu, dan sebagainya, sehinoga
alangkan MALUNYA andaikata setiap senin ini, ada sekelompok, pasukan khusus,
yvang menggunakan atribut khusus, ... munakin yang bagl kita yang tua-tua Ind
mungkin mail, mungkin tagi mereka ada unsor kebanggaan saya bidak tahu
parsis itu, Tetapl kebanggacn yang ... 5ALAH, begitu. Qleh  sebah 1ty mungkin
saxnlah bisa Derhak, TEGAS sekall untuk menoadakan tentdng, yve ... HUKUMAN

katekanlah bHeqgitu,
Yang berlkutnya adalah tentang PEMEBS.

Mungxin andz sudah mendengar bahwa ada sedikil peninjiauan tentang
eLirikulum, j1adi ada PENYEMPURNAAN kurikulum. Lha pengertian penyempurnaan
inf hanye menyempurnakan saja, tidak merubah toml, sehingga anda sebagai
sizwad jangan resah apalagl suatu saat kemudian ada anggapan kalau kurikulum
berubah SEDTKTT saja mungkin bukunya jugz berubab, beban membeli buku lagi
dan schagainya, Thu jelas TIDAK. Saya denoar dad radia vang di ... bawakan oleh
Eapak Sugeng sebagai ketua PRT, iadi kepala Kasubag PRT menpatakan: "TIDAK
MOMPENGARUHL TENTANG BUKLLY Jadi ini perlu kalian perhatikan benar,

kemudian anak-anak, KrAUslUs anak kelas 3, sekoiah, suddh akan
merencanakan mengadakan tam-ba-han belajdr, jadi bimbingan belajar insya Alloh
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brulan inl sudsh dimulsi. Gleh sebaby itu SEANDAINYA NANTT edaran telum keluar,
pengurnuman dari sekolah ini, diangoap sebargal pengumuman, Jadi pemberita-uan
peda oreng tua, Artinya nanti diatlakan, sore hari mengenal bimbingan belajas
MEMGADA, sekolaly yvang merupakan kumpulan anak vang danemnya tinggt KOK
mrasih dibes bimbingan atay tarmbahan belaiar? (.. Kalian hares ingat bahwa SMA,
Ldan fuga khususnyz nanti, pada anun 2001 kita akan permrerintah kit akar
melaksenakan O-TC-NOML dasrah. BISA JADL SMA 1 merupakan SENTRA ATAL
KIBIAT DART SMA-SMA DL KAWASAN TIMUR, .. Pengerbian kawasan timur in
Cidax aelalin luas, dartinya ya eks karesidensn Basuki saja dulld, Syukur suaty saat
berkembang sampai kawasan 18T, Indonssia Bagizn Timurmya, Syukur moruparan
PLSAT DARL SELURUH PERDIDIKAN DI INDOMESIA kalau bisa. KALAL RISA,

Mudal-mutishan bisa. Mengingat sumber dayve manusiznya sswa cukup baix

temudian, dengan menagajl ity, SEKOLAH AKAN MENTRGKATKAR,
TENTANG, FOTENSI AKADEMIK, Jadi kebanggasn kita adalzh potensi akademik,
T2 . tanbinys akan diimbangt cleh polensi-potensi yvang lain termasuk kegiatan
ctah rada dan sebagalnys, seni dan schagainya untuk seimbang, Tetapi
kedanggaan kita nanti, agalah patensi akadernik, OLEH SEBAB ITU, ada heberapa
gagasan dan sikap sekolah, MANTINYA, diharapkin, siswa-siswil SMA 1, SUA-TU
SAAT, akan diberikan bimbingan tambahan lag! tentang bahasa Inggris, YANG
MENGALL tentans concenadion, ladi diharapkan anak SMA L ada nilai PLLUS
Khusus, yang harus mameu ber-concenedion pakal bahasa Ingoris secara lancar.
Sditkan dalam fangka PANIANG pantinyd, diharapkdn ada minggu-minggu, satu
narl pends datam satu minggu, SISWA WASTH mengounakan babasa Inggris sohagai
bzhasa kamunikasi, ... Ini berienjang anak-anak, tidak langsung begitu ada gacasan
BT ada gegasan dari BTC merupakan suatl kelompok BUDAYA, ini tidak langsung
Gllaksanakan demikian, BERIENJANG DAN BERTAHAP. Yang jelas, SMA 1
rmempunyal budnyek serang, salah satu contob a2dalah sarena tentang komputsr
yang nanti AKAN DIPOTENSIKAN SEMAKSIMAL MUNGKIN. ......... Saya ulzng,
=MA 1 punya banyak komputés yang nant skan dipotensikan untuk kepentngan
kalian. Jadi mampu memoekali keahlian di bidang KOMPUTER., Khususnya anak-
enar yang dari SMP 2 mungkin kaget kok di sinl ada komputer, ..., Walaupun ya
BARL ARAN DIPOTENSIKAN. ... Maaf tadi saya bicara SMP 2 karena saya tahu
persis di sana masin, MENGETIK. ... Walaupun ada beberapa yang di (7)

Yang berikutnya. Tolong diperbatikan lagi. Yang berikutnya, SMA JUGA
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PLIMYA BARANA, Danyal, Tentang lah, KHUSUSHNYA LAG BAHASA INGGRIS, Nab,
l2lr wanasa Inggris ind nanti juga akan dipotensikan semaksimat mungking unitk
cepentingan siswa, Mah 180 yang akan, merupakan tahapan uniuk fangkah Yang
citarapkan sekolzh, supaya siswa biza berkomunikasi pakai bahasa Tngaris. Murgkin
diznggap berat, tapi suatu saat kalau TIDAK dilaksanakan kita akan rugi, Nah,
KITA POSHYA AEAN ZE SANAS,

Sava pikin ftu saja delu, Dari sava, saya akhin ...

Vassaldmu ke warahmatoelshowabarakEtah,

Keteranoan,

L. Hivuf kagital sebanai tanda kerasnyva bunyi pengucapan (tekanan),

L Tardla koma () sebagal landa penghantian sejenak (jedal;

1. Woral U,e.q,5.4 atau '\_.I'_._.riﬂ. schagai anda panlangnva burwyi
pEnqucasEn (paniangl;

4. Tanda &4 ( ... ) sebagal tanda permutusan arus war {penghentan paniang):

sl

2 Tanda fiubeng | - ) sebagal fanda fambatnya ularan (immal.
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Data

Kode Data .

Thlek Data ¢ Amanat Pembina ilpacara Bendera SMLN 1 Jember
Wiakty Pendataan * Senin, 9 Agusius 1999

Pembina Upacard : Dra, Hi. Prangwardani (Gur: Bahasa Inggris SMIUN 1

dzmber)

Assatamualaikim warahmatullahi wabarokstuh,

Bapak Kepaia Sekolah vang, kami hormatl, Bapak-bapal, dan ibu-lbe
Guru serta Karyawan y&ng karm hormati pula, sertd para praktikan, ydng sedang

prakiek ¢l SHA L il yang kaml sayanol, GAN TAR LUPA, anak-anakkye sslurun

i O e R P Ll B e e P O
warga BMA 1 vang ... sava bangoskan.

E..paghinl, kam slas nauma sekolsh ingn rmenyampaikan beberapa hasl,
terurama entang, ke-disiplinan;

Yang partama, kegialan departemen antara pihak sekolah dengan pihak
siswa, bahwia, seragam tentang sepatu. Sepatu nitam harus dikenakan, muia bari
Sanin sampai dengan Kemis, Soiebihnya ... boleh tidak hitam.... Sementara tnd
peraluran ity sementars ini peraturan ity dilzsksznakan SAMPAL dengan a¥-hir

Ca-wil satil,

Yang kedus, rupanya masii ada beberapa anak-anak ying ... datang
tarlambat, pada jam pertama, dan jugs pada wakiu upacara, sehinggd ada
beberapa yang MASIH belurm mengikul, maupun vang kedua masin terambat.
Masuk kelasnya. Sehingga kami harapkan, sesudah hari Senin ini, tidak ada lagi
s2ti pun anax-anak yang terlambdl, dan usahakan kalian tidak teriambat, UNTUK

EMBERL CONTOH KEPADA MASYARAKAT bahwa keslian memang anak-anakku
5MA 1 yang kubanogzakan,

Dan, berikutnya, &...khususnya untuk anak, kelas 3, perlid, saya
sempaikan, babwd, Rimbingan belajar akan segera dimulai, dan karenz batzs
arhir has ini, pendaftarannya, maka kami atas nama panitia, minta kalian segera
mengumputkan susat pernyataan, ATAU kalau surat permyataan itu masibh tertinggal,
bolzh hamya menyampaikan saja, bak kepada saya maupun kepada Bapak Rosyid,
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stau Fak Turasmarn, atau Pax Pun Selvngga ..., ssgera cepat bisa kita atur

petaksanaan ban can jadwalngg.

=atu lag’ yang Gelum, & .. yang perly sava sampaikan, yaitu pada wakiu
pergantian jam. Pads wasi pergantian am, Banvak anak-anak begiiu Doyl bel
quru keluar dari kelas, anak-anak i keluar, Mastinys tidak -:!Emi!-:ié;ﬁnl harusmva
kalian menyiatkan APA-APA vang dilakukan uniuk Jam berikutnya. Jadi TIDAK
berada & luarn betep JUSTRU, menyiapsan & .. APA-APA yang PERLU kalias
neErsiapkan padn pelaiaran senkutnya jam berkutnya, sehingos begitu gung masik,

Lafian sudaty sizp.,

saya kirg steoyang...perdu kami sampaizan, Jdan kaiay ada kata-kaia,
cayd yany RURANG BERKENAN Ci hat anak-onak maupun femua peseria unacara

- " . i i Al R ST =il 4
Int, saya mabon maal yang sehesar-bossrnyz, dan akniedl katz,

VigesmadmuaEinam waisnmauiishi wabarok g,

reterangan:

L. Hisst kapital sebana tands kerasnys bunyi pengucapan (tekanan);

£, Tanda koma (|, ) sebagal tanda penghentian sejenak (jeda);

3. bWoka! u,é,7,0,& atau U,E,I,0,A ssbagal tenda panfangnva bunyi
penducepan (panjanal;

4. Tanda &6 { ... ) schagal tanda pemwutusan arus ujar (penghentian panjang’;
e

2. fenda fubung ( - ) sebagal tanda lambatnya wiaran (rama).
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